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Perusahaan subsektor logam dan sejenisnya tengah menghadapi permasalaha disrupsi. 
Permasalahan tersebut dapat mengancam keberlangsungan usaha logam yang kini mulai tergeser 
dengan bahan baku jenis lain. Seperti plastik yang terus mengalami peingkatan kekuatan dan dapet 
menggantikan logam sebagai bahan baku di bidang industri otomotif, infrastruktur, atau lainnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh ukuran perusahaan dan leverage terhadap 
nilai perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan 
subsektor Logam dan Sejenisnya tahun 2014-2019. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling, dengan alat analisis regresi linier berganda menggunakan program 
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
Nilai Perusahaan; sedangkan Leverage secara parsial berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 
dan secara simultan Ukuran Perusahaan dan Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 
Seiring berkembangnya zaman 
menjadikan persaingan di lingkungan bisnis 
semakin kompetitif. Hal ini menyebabkan 
perusahaan harus berusaha menjadi yang paling 
unggul dari perusahaan pesaingnya untuk 
menarik minat para investor dan dapat 
mengembangkan usaha. Tujuan utama 
dibentuknya perusahaan adalah untuk 
mensejahterakan pemilik perusahaan atau 
pemegang saham, untuk merealisasikannya 
adalah dengan memaksimalkan nilai 
perusahaan ataupun mengembangkan usaha. 
Nilai perusahaan menjadi salah satu 
pertimbangan para investor untuk menanamkan 
modal pada suatu perusahaan.  
Nilai perusahaan merupakan hasil kerja 
manajemen dari beberapa dimensi diantaranya 
adalah arus kas bersih dari keputusan investasi, 
pertumbuhan dan biaya modal perusahaan 
(Aries, 2011). Investor dan kreditur semakin 
selektif dalam berinvestasi atau memberikan 
kredit pada perusahaan itulah mengapa nilai 
perusahaan menjadi sangat penting. Investor 
akan menangkap sinyal positif yang diberikan 
oleh nilai perusahaan untuk bisa mananamkan 
modalnya pada sebuah perusahaan, sedangkan 
nilai perusahaan akan memberi gambaran bagi 
kreditur besar kemampuan membayar utang 
sehingga kreditur tidak lagi khawatir dalam 
meminjamkan dana pada perusahaan. 
(Manoppo dan Fitty, 2016). 





Seperti yang telah dikutip dari laman 
berita news.ddtc.co.id, Selain karena 
perkembanan teknologi yang pesat, terdapat 
beberapa perubahan mendasar dari kegiatan 
investasi di Tanah Air. Saat ini sektor 
manufaktur yang padat karya tidak lagi menjadi 
sektor yang mendominasi dalam realisasi 
investasi baru. Sektor jasa menggantikan sektor 
manufaktur sebagai pilihan utama.  
Fenomena ini berlaku baik untuk kegiatan 
investasi dalam negeri maupun investasi asing. 
Sebagai contoh, pada 2014 sektor usaha 
industri pengolahan menjadi pilihan utama 
investasi dengan porsi 43% dari total investasi. 
Pada tahun yang sama sektor gas mengambil 
porsi sebanyak 37,2%. Keadaan tersebut 
kemudian berbalik pada 2019, realisi investasi 
pada sektor manufaktur tercatat sebesar 
Rp215,9 triliun atau 26,7% dari total investasi. 
Sementara sektor jasa tercatat realisasi investasi 
sebesar Rp465,4 triliun atau 57,5% dari total 
investasi. Fenomena tersebut menunjukan 
pergeseran sektor utama investasi dapat terjadi, 
yang diperkirakan akibat dari terjadinya 
penurunan beberapa faktor yang mempengaruhi 
nilai perusahaan. 
Saat ini bisnis pada sektor logam dan 
sejenisnya sedang menghadapi permasalahan 
disrupsi. Menurut Ketua Indonesian Iron and 
Steel Industry Association (IISIA) Koesnohadi 
cepat atau lambat pesoalan tersebut bisa 
mengancam bisnis logam dan hal itu dapat 
terjadi disemua sektor. Koenohadi mencermati 
bahwa adanya kecemasan perusahaan dan para 
pengusaha terhadap perubahan tersebut. Satu 
diataranya yaitu posisi logam dan baja akan 
tergantikan dengan bahan baku jenis yang 
lainnya untuk kebutuhan industri, baik itu 
otomotif, inftrastuktur, dan lainnya. Saat ini 
yang menjadi ketakutan pelaku industri logam 
adalah tergantinya jenis metal oleh bahan lain. 
Misalnya plastik yang terus mengalami 
perkembangan kekuatan yang dilakukan oleh 
perusahaan luar ataupun dalam negeri. R 
Widodo selaku Ketua Umum Himpunan Ahli 
Pengecoran Logam Indonesia (HAPLI) 
menambahkan bahwa tidak ada langkah yang 
paling tepat untuk mengatasi disrupsi selain 
harus tetap siap dan siaga menghadapi 
perubahan (kompas.com, 2019). 
Ada banyak faktor yang bisa menentukan 
nilai perusahaan. Diantaranya yaitu ukuran 
perusahaan dan Leverage. Ukuran perusahaan 
dapat diartikan sebagai upaya guna menilai 
perusahan atas yang berdasarkan dari jumlah 
aset, jumlah pejualan, dan juga nilai dari pasar 
saham (Hery, 2017). Ukuran perusahan bisa 
dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan 
juga kapitalisasi pasar, makin besar total aktiva, 
maka makin besar pula ukuran dari perusahaan 
tersebut. Tiga variabel ini dapat mencerminkan 
seberapa besar perusahaan tersebut. Investor 
lebih percaya terhadapa perusahaan yang besar 
karena dianggap perusahaan besar memiliki 
keadaan yang stabil. Hingga dapat 
memudahkan perusahaan dalam mendapat 
modal (Hermuningsih, 2012). 
Faktor selanjutnya yang bisa 
mempengaruhi Nilai Perusahaan adalah 
Leverage. Rasio Leverage merupakan biaya 
tetap yang dikeluarkan perusahaan sebagai 
penggunaan aset dan sumber dana guna 
meningkatkan kemungkinan keuntungan dari 
pemegang saham. Rasio Leverage digunakan 
sebagai pengukur sejauh mana perusahaan 
dibiayai oleh utang (Weston dan Copeland, 
2010). Apabila investor melihat perusahaan 
dengan aset tinggi akan tetapi rasio leveragenya 
juga tinggi, maka investor akan kembali 
memikirkan untuk berinvestasi pada perusahaan 
tersebut. Dikhawatirkan aset yang tinggi 
tersebut berasal dari utang yang akan 





meningkatkan risiko investasi jika saja 
perusahaan tersebut tidak mampu melunasi 
kewajibannya tepat waktu (Dewi dan Dini, 
2015). 
Umumnya semakin maju perkembangan 
investasi maka jumlah minat dari investor juga 
semakin bertambah di suatu negara. 
Pertimbangan yang dilakukan untuk melakukan 
investasi sangat banyak, salah satunya dengan 
melakukan analisis kinerja perusahaan dengan 
menggunakan laporan keuangan. Berdasarkan 
perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui, 
menganalisis dan menjelaskan tentang 
Pengaruh ukuran perusahaan dan leverage 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 




Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan logam dan 
sejenisnya pada tahun 2014-2019 yang 
terdaftara pada Bursa Efek Indonesia diakses 
melalui website BEI . Dalam penelitian ini 
variabel independen yang peneliti gunakan 
adalah ukuran perusahaan dan leverage yang 
merupakan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan yang 
merupakan variabel dependen dalampenelitia 
ini. Populasi dari penelirtian ini adalah 17 
perusahaan manufaktur subsektor logam dan 
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2019. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan menggunkan metode 
Purposive sampling, maka diperoleh 12 
perusahaan logam dan sejenisnya yang akan 
dijadikan sampel penelitian. Adapun kriteria 
sampel yang digunakan yaitu:  
1. Perusahaan subsektor logam dan sejenisnya 
selama periode penelitian terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-
2019 
2. Perusahaan subsektor dan sejenisnya yang 
telah menerbitkan annual report pada tahun 
2014-2019 
3. Perusahaaan yang memiliki kelengkapan 
data mengenai ukuran perusahaan 
danleveragepada tahun 2014-2019 
Dalam penelitian ini menggunakan uji 
asumsi klasik berupa uji normalitas, 
multikolinearitas, heterokedastisitas, dan 
autokorelasi. Uji hipotesis dilakukan dengan 
alat analisis regresi linear berganda. Dengan 
persamaan regresi linear beganda oada 
penelitian ini sebagai berikut: 
PBV = α +   SIZE +  DER + ε 
Dimana: 
PBV = Price Book Value (Nilai Perusahaan) 
α = Konstansa 
SIZE = Ukuran Perusahaan 
DER = Debt Equity Ratio 
 ,  = Koefisien Regresi 
ε = Error Term (Variabel residual) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji asumsi klasik menunjukan hasil dari 
uji normalitas dengan menggunakan metode uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-
S) dengan ketentuan apabila Variabel memiliki 
Asymp. Sig. Lebih besar dari 0,05maka data 
tersebut berdistribusi normal. 
Tabel 1. Uji T Normalitas 

















tersebut dipemperoleh Asymp. Sig sebesar 
0,200 yang berarti data tersebut memiliki 




berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 
klasik normalitas. Dilanjutkan dengan uji 
multikolinearitas. 





Untuk bebas dari masalah 
multikolinearitas, nilai VIF ≤ 10 dan nilai 
tolerance harus ≥ 0,10 (Ghozali, 2016). Dari 
data tersebut terlihat bahwa nilai variance 
inflating factor (VIF) untuk ukuran perusahaan 
(SIZE) maupun leverage (DER) sebesar 1,060 < 
10 dengan nilai tolerance 0, 943 > 0,10. Dari 
data tersebut dapat dikatakan bahwa kedua 
variabel independen dalam penelitian ini 
terbebas dari uji multikolinearitas, karena nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Dari hasil 
uji heterokedastisitas dengan grafik scatterplot, 
diperoleh titik-titik menyebar tidak beraturan, 
secara acak dan tidak membentuk suatu pola 
yang jelas, serta menyebar diatas dan di bawah 
angka 0. Disimpulakan bahwa dalam penelitian 
ini tidak terjadi heterokedastisitas. Kemudian 
hasil dari uji autokorelasi yang menggunakan 
metode Durbin-Watson Test diperoleh nilai 
DW sebesar 0,830. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan bahwa nilai DW 
diantara  -2 sampai +2 (≤ DW ≤ +) yang artinya 
tidak ada autokorelasi. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model 
regresi ini. 
HASIL PENELITIAN 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,98804299 
Most Extreme Differences Absolute ,078 
Positive ,078 
Negative -,038 
Test Statistic ,078 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




 SIZE 0,943 1,060 
DER 0,943 1,060 





Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 






hasil pengolahan data 
tersebut, diperoleh hasil sesuai dengan rumus 
regresi berganda yaitu:  
Y = -3,478 + 0,990 + 0,366 + ε 
Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa 
pengaruh konstanta dan variabel independen 
yaitu ukuran perusahaan dan leverage terhadap 
nilai perusahaan subsektor logam dan 
sejenisnya di Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta atau intercept 
Berdasarkan hasil estimasi dalam model 
regresi diatas maka terdapat nilai konstanta 
sebesar -3,478. Hal ini menunjukan jika 
variabel bebas memiliki nilai 0 maka nilai 
perushaaan sebesar -3,478. 
2. Ukuran perusahaan (X1) 
Dari hasil regresi diatas nilai koefisien 
ukuran perusahaan (X1) sebesar 0,990 
yang artinya terdapat hubungan yang 
searah antara ukuran perusahaan (X1) 
dengan Nilai perusahaan (Y). Dengan 
asumsi apabila ukuran 
perusahaan mengalami 
kenaikan sebesar 1% maka akan 
menyebabkan kenaikan nilai perusaahaan 
pada perusahaan subsektor logam dan 
sejenisnya sebesar 0,990%. 
3. Leverage (X2) 
Dari hasil regresi diatas nilai koefisien 
leverage (X2) sebesar 0,366 yang artinya 
terdapat hubungan yang searah antara 
leverage (X2) dengan Nilai perusahaan 
(Y). Dengan asumsi apabila leverage 
mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
akan menyebabkan kenaikan nilai 
perusaahaan pada perusahaan subsektor 
logam dan sejenisnya sebesar 0,366%. 
 
Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
Uji t dilakukan guna mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 








Dengan df = 72 – 3 = 69, tingka signifikan 
0,05 dan menggunakan uji 2 (dua) sisi 
diperoleh nilai ttabel sebesar 1,667. Kesimpulan 




Sig. B Std. Error 
1 (Constant) -3,478 6,660 ,603 
SIZE ,990 1,998 ,622 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,478 6,660  -,522 ,603 
SIZE ,990 1,998 ,054 ,495 ,622 
DER ,366 ,088 ,454 4,152 ,000 





hasil pengujian pengaruh ukuran perusahaan 
dan leverage terhadap nilai perusahaan 
subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar 
di BEI periode 2014-2019 adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada 
uji parsial (uji-t) diperoleh nilai signifikansi 
ukuran perusahaan sig. t > 0,05 yaitu sebesar 
0,622 > 0,05 dan diperoleh nilai thitung < ttabel 
yaitu 0,495 < 1,667. Sehingga dapat 
disimpulkan maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Dengan demikian variabel ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil dari penelitian terdahulu yang 
mendukung bahwa Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan adalah 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Gusni, et al 
(2021) pada perusahaan property dan real estate 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2019 dan 
Manoppo dan Fitty (2016) pada perusahaan 
otomotif yang terdaftar di BEI periode 2011-
2014 menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
2. Pengaruh Leverage terhadap Nilai 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada 
uji parsial (uji-t) diperoleh nilai signifikansi 
leverage sig. t < 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05 
dan diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 4,152 > 
1,667. Sehingga dapat disimpulkan maka H0 
ditolak dan H2 diterima. Dengan demikian 
variabel leverage berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Hasil penelitian terdahulu 
yang mendukung bahwa Ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dwita Ayu Rizqia dan Siti Aisjah Sumiati 
(2013) pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 206-2011 dan I Gusti 
Bagus Angga Pratama dan I Gusti Bagus 
Wiksuana (2016) pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 
2009-2013 menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F berguna untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel bebas (ukuran 
perusahaan dan leverage) terhadap variabel 
terikat (nilai perusahaan) secara bersama-sama 
(simultan). Dalam penelitian ini hipotesis yang 
ditentukan adalah dasar pengambilan keputusan 
dengan ketentuan nilai sig. < 0,05 dan fhitung > 
ftabel maka H0 ditolak dan Hα diterima. 








Berdasarkan hasil uji f , dapat diketahui 
nilai fhitung sebesar 9,789. Adapun nilai fhitung 
pada tingkat signifikansi 0,05 dan derajat 








Square F Sig. 
1 Regression 19,668 2 9,834 9,789 ,000
b
 
Residual 69,312 69 1,005   
Total 88,980 71    





Diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,000 < 
0,05. Dan fhitung > ftabel yaitu     9,789 > 3,13 
artinya bahwa ukuran perusahaan dan leverage 
berpengaruh secara simultan terhadap nilai 
perusahaan. Pernyataan tersebut didukung dari 
hasil penelitian Ni Luh Sura Dewantari, et al 
(2019) dan Ta’dir Eko Prasetia, et al (2014) 
hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan dan leverage berpengaruh terhada 
nilai perusahaan secara simultan. 
Koefisien Determinan (R2) 
Tabel 6 Koefisien Determinan (R2) 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat 
diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 
yang ditunjukkan dalam kolom Adjusted R 
Square adalah sebesar 0,198. Yang menunjukan 
bahwa variabel independen yang dipengaruhi 
variabel dependen sebesar 19,8%. Artinya ada 
pengaruh antara variabel ukuran perusahaan 
dan leverage terhadap nilai perusahaan sebesar 
19,8% sedangkan sisanya 80,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam 
penelitian ini oleh penulis. 
 
KESIMPULAN 
Tidak terdapat pengaruh dari ukuran 
perusahaan yang diukur dengan Ln Total Asset 
terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan 
subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar 
di BEI periode 2014-2019. Terdapat pengaruh 
positif dari leverage yang diukur Debt to Equity 
Ratio (DER) terhadap Nilai perusahaan pada 
perusahaan subsektor logam dan sejenisnya 
yang terdaftar di BEI periode 2014-2019. 
Terdapat pengaruh secara simultan dari ukuran 
perusahaan dan leverage terhadap Nilai 
perusahaan pada perusahaan subsektor logam 
dan sejenisnya yang terdaftar di BEI periode 
2014-2019. 
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